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Abstrak 

 

Sistem kesehatan hewan dan pemeliharaan ternak adalah beberapa 

masalah yang perlu diketahui peternak sapi. Untuk menghindari kerugian finansial 

yang signifikan, masalah penyakit parasit harus diteliti. Penyakit parasit yang sering 

ditemukan pada ternak adalah Miasis. Kebutuhan daging nasional Indonesia 

dipenuhi sebagian besar oleh peternakan sapi potong. Indonesia menghadapi 

berbagai tantangan dalam pengelolaan kesehatan hewan, salah satunya adalah 

penyakit miasis. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 

cara Penanganan dan Pencegahan kasus penyakit Miasis yang diterapkan oleh 

peternak sapi Potong Di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Rata- rata 

prosentase kejadian kasus Miasis pada sapi potong di setiap bulannya adalah 

sebesar 0,12 % dan sebesar 1,44 % dalam satu tahun,masih dalam kategori relatif 

kecil.Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa peternak sapi 

potong di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember salah satu penyebab penyakit 

miasis adalah dari parasit yang di sebabkan oleh lalat berwarna hijau dan tubuhnya 

agak besar. Populasi lalat ini sangat banyak saat musim penghujan dibandingkan 

pada musim kemarau. Lalat akan merauh telur yang nantinya akan berubah menjadi 

belatung dan inilah menjadikan sapi terjangkit miasis. Penanganan penyakit selama 

ini menggunakan bahan lokal untuk mengusir lalat dan membunuh belatung serta 

dilakukan pengomabat medis oleh petugas puskeswan setempat. Dibutuhkan peran 

aktif peternak khususnya untuk mengetahui kondisi iklim/cuaca penyebab populasi 

lalat penyebab miasis, lingkungan suasana sanitasi yang bagus dan manajemen 

kebersihan kandang serta pengetahuan tentang pemeliharaannya.Pada musim 

penghujan populasi lalat menjadi lebih banyak dibanding musim kemarau sehingga 

jumlah populasi penyakit miasis juga bergantung dengan musim populasi lalat 

sebagai parasit penyebab utama kejadian miasis. Sehingga faktor- faktor resiko dari 

penyakit miasis yang terjadi di peternak sapi di Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember adalah, kondisi iklim/cuaca, lingkungan suasana sanitasi dan manajemen 

kebersihan kandang serta pengetahuan tentang pemeliharaan. Kerugian yang 

ditimbulkan akibat penyakit miasis adalah biaya pengobatan dan menurunnya 

produtivitas sesaat. Kesehatan sapi potong sangat penting bagi peternak, agar tidak 

terjadi kasus miasis Peternak disarankan : 1. Peternak sebaiknya memperhatikan 

kebersihan kandang dan lingkungannya. 2. Pembuatan kandang harus sedapat 

mungkin dihindarkan dari bahan-bahan kandang yang tidak mengakibatkan luka 

pada sapi. 3. Penanganan kasus miasis dilakukan secara intensif yang meliputi 

pencegahan dan pengobatan. 4. Segera melakukan pelaporan kepada petugas jika 

terdapat sapi potong yang menunjukkan kejadian kasus miasis 
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